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ABSTRAK 

HSDPA (High Speed Downlink Packet Access) merupakan generasi ke tiga 

setengah (3,5G) dari komunikasi selular yang diperkenalkan pada arsitektur UMTS 

(Universal Mobile Telecommunication System) release 5. HSDPA memberikan bit 

rate data transfer yang lebih besar nilainya daripada generasi komunikasi selular 

sebelumaya. 

Penggunaan jaringan HSDPA (High Speed Downlink Packet Access) saat ini 

telah diimplementasikan oleh PT Telkomsel Jakarta dengan menawarkan bit rate 

maksimum yang tinggi. Namun kenyataannya dilapangan, bit rate maksimum yang 

dicapai tidak sesuai dengan bit rate maksimum yang dapat disediakan oleh PT 

Telkomsel Jakarta. Hal ini karena ada beberapa faktor yang mengurangi bit rate 

maksimum jaringan HSDP A tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan analisa 

implementasi bit rate maksimum HSDPA untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mengurangi bit rate maksimum HSDPA tersebut. 

Analisa ini menggunakan metoda perhitungan bit rate maksimum secara teori 

praktis dan pengukuran bit rate maksirnurn pada konfigurasi jaringan HSDP A di 

lantai 8 Gedung Wisma Mulia PT Telkomsel Jakarta dengan peralatan antara lain 

Laptop Sony Vaio VGN TX37GP, Modem dopod 838pro, SIM card (KartuHALO 

Telkomsel) dan software pengukuran bit rate (DU meter). Proses pengukuran 

dilakukan secara stationary (diam) dalam keadaan locking Base Station (melayani 

satu pelanggan saja) dan unlocking Base Station (melayani banyak pelanggan). 

Hasil analisa ini diperoleh bit rate maksimum HSDP A pada saat locking Base 

Station lebih besar 4,46 kali saat unlocking Base Station. Sedangkan bit rate paling 

maksimum HSDPA basil pengukuran sebesar 3.41 Mbps yang mana hasil ini 

memenuhi jangkauan (range) bit rate maksimum HSDPA yang bisa dicapai di lantai 

8 Gedung Wisma Mulia PT Telkomsel Jakarta karena pengurangan bit rate 

maksimum oleh header dan signaling, yaitu antara 3,301 Mbps sampai 3,629 Mbps 

serta termasuk dalam kategori antara 4 dan 5 tabel kategori bit rate HSDPA. 

Kata kunei : HSDPA, bit rate, locking Base Station, unlocking Base Station. 



ABSTRACT 

HSDP A (High Speed Downlink Packet Access) is half third generation (3,5G) 

of cellular communication which was introduced on release S architecture of UMTS 

(Universal Mobile Telecommunication System). HSDPA gives higher bit rate data 

transfer values than generation of cellular communication previously. 

Use of HSDPA (High Speed Downlink Packet Access) network nowadays have 

been implementation by PT Telkomsel Jakarta offering high maximum bit rates. 

However, in fact maximum bit rate that achieved is inappropriate with the maximum 

bit rate which is able to be provided by PT Telkomsel Jakarta. There are several 

factors that reduce maximum bit rate of HSDPA network That's why needed to 

analysis the implementation of maximum bit rate of HSDP A. 

The analysis use calculation method of maximum bit rate practical 

theoretically and measurement of maximum bit rate in HSDPA network configuration 

on 8" floor of Wisma Mulia Building, PT Telkomsel Jakarta by using tools such as 

laptop Sony Vaio VGN TX37GP, Modem dopod 838pro, SIM card (KartuHALO 

Telkomsel) and bit rate measurement software (DU meter and NetPerSec). 

Measurement processing was carried out in stationary position in locking Base 

Station condition (service single user) and unlocking Base Station condition (service 

a lot of user). 

The results of analysis were obtained that maximum bit rate of HSDPA in 

locking Base Station condition was 4,46 times higher than in unlocking Base Station. 

While, the highest maximum bit rate of HSDP t that was obtained from measurement 

was 3,41 Mbps. That's means maximum bit rate measurement result of HSDPA is 

inclusive of range of maximum bit rate that 's able obtained by HSDPA network on 8" 
" floor of Wisma Mulia Building, PT Telkomsel Jakarta caused by reduction of header 

and signaling, that is among 3,301 Mbps until 3,629 Mbps and including to among 4 
to 5 table of HSDPA bit rate category. 

Key Word : HSDPA, bit rate, locking Base Station, unlocking Base Station 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan kemajuan teknologi komunikasi bergerak, infonnasi dalam 

bentuk data salah satunya dapat diperoleh dengan melakukan akses data (melakukan 

download) dengan bit rate data transfer yang semakin meningkat. Kemajuan ini 

didorong kebutuhan aplikasi multimedia yang semakin meluas dan harapan konsumen 

memperoleh akses data berkecepatan tinggi. HSDPA (High Speed Downlink Packet 

Access) merupakan generasi ketiga-setengah (3,5G) dari komunikasi selular 

menawarkan bit rate data transfer maksimum pada sisi downlink yang tinggi. HSDPA 

diperkenalkan pada arsitektur UMTS release 5. Untuk meningkatkan bit rate dalam 

proses data transfer dilakukan dengan penambahan tiga kanal baru pada layer fisik, 

antara lain HS-SCCH (High-Speed Shared Control Channel), HS-DPCCH (High 

Speed Dedicated Physical Control Channel dan HS-PDSCH (High-Speed Physical 

Downlink Shared Channel) serta implementasi AMC (Adaptive Modulation and 

Coding), HARQ (Hybrid Automatic Repeat Request), Fast Scheduling, FCS (Fast 

Cell Selection) dan kombinasi struktur antenna MIMO (Multiple Input Multiple 

Output). Namun pada implementasinya, bit rate data transfer maksimum yang 
.f 

dicapai dengan menggunakan HSDPA tidak sesuai dengan bit rate maksimum yang 

ditawarkan PT Telkomsel. Hal ini yang menjadi latar belakang dilalrukannya analisa 

implementasi bit rate maksimurn HSDPA ini dengan metoda pengukuran bit rate 

pada keadaan locking Base Station dan unlocking Base Station sehingga dapat 

diketahui bahwa penurunan nilai bit rate data transfer maksimum sangat dipengaruhi 
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jumlah carrier dan kapasitas CE (Channel Element) yang digunakan pada saat proses 

transfer penerimaan dan pengiriman data. 

Penganalisaan bit rate maksimum HSDPA di wilayah Jakarta adalah karena 

HSDP A bisa lebih berkembang di Jakarta dimana umumnya tipikal para user layanan 

yang cenderung lebih menuntut kualitas kinerja operator selular dibandingkan dengan 

para user di wilayah lain di Indonesia. 

1.2. Tujuan Penulisan 

Tujuan Tugas Akhir ini adalah melakukan analisa bit rate maksimum HSDPA 

(High Speed Downlink Packet Access) yang disediakan oleh PT Telkomsel di Jakarta 

dan memperbandingkan perhitungan teoritisinya tersebut dengan hasil pengukuran di 

lapangan. 

1.3. Ruang lingkup Pembahasan 

Ruang lingkup pembahasan penelitian Tugas Akhir ini adalah : 

• Melakukan analisa implementasi bit rate maksimum HSDPA berdasarkan teori 

dan basil sesesungguhnya di lapangan, lalu mencari faktor-faktor penyebab 

terjadinya perbedaan antara teori dan hasil yang diperoleh pada saat penelitian 

apabila ada perbedaan antara keduanya. 

2. Jaringan HSDPA yang dianalisa dalam Tugas Akhir ini adalah jaringan HSDPA 

yang digelar PT Telkomsel di Gedung Wisma Mulia Jakarta 

3. Analisa Tugas akhir ini hanya menyangkut teknologi HSDPA pada Release 5. 
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1.4. Metoda Penulisan 

I . Metoda Kepustakaan 

Dilakukan dengan mengadakan pembahasan secara tidak langsung, yaitu 

dari buku-buku, diktat, jumal/paper (dari internet dan sebagainya) yang 

berhubungan dengan masalah yang akan ditulis dan semua infonnasi yang 

mendukung dalarn penulisan Tugas Akhir ini. 

2. Metoda Lapangan 

Dilakukan dengan cara pengarnbilan data pada jaringan HSDPA PT. 

Telkomsel Jakarta, yaitu di lantai 8 Gedung Wisma Mulia. 

3. Wawancara serta diskusi dengan pihak yang menguasai dan memaharni 

permasalahan yang dibahas. 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I 

BABII 

PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, tujuan penulisan, ruang 

lingkup pembahasan, metoda penulisan dan sistematika penulisan. 

KONSEP HSDPA PADA JARINGAN KOMUNIKASI 

BERGERAK 

Bab ini berisikan teor~ yang mendukung laporan Tugas Akhir ini, teori 

tersebut adalah teori umum tentang perkembangan jaringan 

komunikasi bergerak serta teori yang menyangkut dengan teknologi 

HSDPA. 



BABIII 

BABIV 

BABV 
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PENGUKURAN BIT RATE MAKSIMUM HIGH SPEED 

DOWNLINK PACKET ACCESS (HSDPA) 

Bab ini berisikan langkah-langkah dalam melakukan pengukuran bit 

rate maksimum jaringan High Speed Downlink Packet Access 

(HSDPA) di Gedung Wisma Mulia PT. Telkomsel Jakarta. 

ANALISA IMPLEMENTASI BIT RATE MAKSIMUM HIGH 

SPEED DOWNLINK PACKET ACCESS (HSDPA) Di PT. 

TELKOMSELJAKARTA 

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisa implementasi bit rate 

maksimum High Speed Downlink Packet Access (HSDPA) yang 

didapat dari pengukuran serta memperbandingkannya dengan hasil 

yang didapat dari teoritis perhitungan. 

KESIMPULAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari semua yang telah dianalisa. 

f 


